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Abstract: The grouper is one of the important economic fish species from Serranidae family. 
Therefore, some species  of the groupers has been cultured, as well as flowery cod (Epinephelus 
fuscoguttatus) and estuary grouper (E. tauvina) in floating net cages. This study was carried out in 
June to December 2004 at the coastal Kombal Bay West Pemenang Village West Lombok. The 
result which is based on analysis test “Chi-Square”  shows that the length growth is as X² count = 
0.697 and  X²α 0.05 = 37.652  (Hypothesis Ho received). While analysis results of weight growth, 
namely  X² count = 46.024  dan X²α 0.05 = 37.652 (Hypothesis Ho received). The results of  
analysis of the length growth  and weight of  groupers  showed  that no difference according to 
period of the surveillance and growth of weight significant difference. Whereas waters quality as 
support such as temperature average between  26.6 to 30.0 ºC, salinity between 30.0 to 35.0º/oo, 
transparancy between 3 to 18.0 m, dissolved oxygen 5.0 to 7.4 ml/l, current velocity  0.044 to 
0.089 m/s and pH average between 8.3 to 8.4. In this papers will has been discussed fish growth 
and waters quality. 
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PENDAHULUAN 
Perairan Indonesia terletak di antara dua Samudera, Samudera Indonesia dan Samudera 
Pasifik dengan panjang garis pantai  lebih dari  80.000 km yang banyak terdiri dari perairan karang 
sehingga dapat dijumpai berbagai jenis ikan karang, termasuk ikan kerapu (Serranidae). Ikan 
tersebut bersifat karnifora, rakus dan dapat memangsa berbagai jenis ikan, cephalopoda, crustacea, 
dan lain-lain (Munro, 1967). Ikan kerapu bernilai ekonomis tinggi, baik di dalam negeri maupun di 
luar negeri sehingga penangkapan dan budidayanya bisa berkembang. Namun saat ini untuk 
memenuhi permintaan pasar masih didominasi hasil tangkapan di alam (Anonim, 2001b). 
Sedangkan hasil budidaya masih terbatas dan hanya berasal pada daerah-daerah tertentu saja 
terutama yang dekat dengan pusat pemasaran, seperti Bali, Tanjung Pinang, Batam, Lampung, 
Sulawesi Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur, Nusa Tenggara dan lain-lain.  
Di sisi lain laju pertumbuhan ikan kerapu yang dibudidaya sangat lambat, seperti yang 
dilaporkan oleh Soni (2002)  ikan kerapu macan laju pertumbuhannya 0,45 g/hari dan sebesar 0,60 
g/hari, sedangkan kerapu lumpur sebesar 0,61 g/hari. Laju pertumbuhan tersebut dapat 
menyebabkan biaya operasional menjadi tinggi sehingga kurang menguntungkan secara ekonomis. 
Namun demikian sebagian pertumbuhan ikan kerapu akhir-akhir ini sudah menunjukkan 
peningkatan. Akbar dan Sudaryanto (2001) melaporkan bahwa ikan kerapu macan laju 
pertumbuhannya 2,30 g/hari, sedangkan laju pertumbuhan ikan kerapu lumpur 3,59 g/hari.    
Menurut Chua dan Teng  (1978), kualitas perairan yang optimal  untuk  pertumbuhan ikan 
kerapu, seperti suhu berkisar antara 24 - 31ºC, salinitas antara 30-33 ppt, oksigen terlarut > 3,5 
ppm dan pH berkisar antara 7,8 - 8,0. Sementara itu Suprakto dan Fahlivi (2007) melaporkan 
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kualitas air pada lokasi bdidaya, yaitu kecepatan arus 15 - 30 cm/s, suhu 27 - 29ºC, salinitas  30 - 
33 ppt, pH 8,0 - 8,2, oksigen >5 ppm dan kedalaman > 5 m. Kualitas perairan pada lokasi 
penangkapan di Tanimbar Utara, yaitu suhu 27,00 - 29,62 ºC, salinitas 34,259 - 34,351 ppt, 
oksigen terlarut 3,95 - 4,28 ml/l, nitrat  1,00 - 6,00 µg.at/l  dan fosfat berkisar  0,80 - 1,40 µg.at/l 
(Langkosono dan Wenno, 2003). Informasi mengenai pertumbuhan dan kondisi perairan  pada 
lokasi budidaya ikan kerapu masih kurang dipublikasikan sehingga pengembangannya banyak 
menemui kendala. Hal ini terutama para nelayan di Desa Malaka Lombok Barat selalu 
mengandalkan penangkapan ikan di alam, sedangkan budidaya masih sangat kurang dilakukan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka penelitian pertumbuhan ikan kerapu dan 
kualitas perairan dilakukan di perairan pantai Teluk  Kodek, Desa Malaka pada keramba jaring 
apung. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kecepatan pertumbuhan ikan kerapu macan, 
kerapu lumpur dan kualitas perairan, seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), pH, kecepatan 
arus, kecerahan, fosfat dan nitrit.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 
untuk menarik minat para nelayan maupun pengusaha untuk mengembangkan budidaya ikan 
kerapu. Di samping itu sebagai masukan bagi pemerintah daerah Lombok Barat untuk 
mengembangkan sektor perikanan dalam rangka meningkatkan pendapatan nelayan, pendapatan 
daerah serta meningkatkan ketahanan pangan dan gizi. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2004 sampai Juni 2005 di perairan Teluk Kodek 
desa Malaka Lombok Barat. Budidaya ikan kerapu dilakukan dalam KJA. Kontruksi keramba 
jaring apung sebagai rakit, terbuat dari kayu balok, kayu rep, papan, sedangkan pelampung dari 
styrofoam. Rakit berbentuk empat persegi panjang, yaitu 8 x 8 m yang dibagi menjadi 4 kotak dan 
masing-masing berukuran 4 x 4 m. Di atasnya dibangun rumah jaga yang berukuran 2 x 2 m dan 
bahannya dari kayu balok, papan, kayu rep, paku, atap seng dan cat. Sedangkan kurungan atau 
keramba yang dipasang berukuran  3 x 3 x 3 m.  Berarti keramba yang terendam air 3 x 3 x 2,5 m 
dan dapat ditebar ikan sebanyak 667 - 700 ekor hingga panen. Bahan-bahan yang dibutuhkan 
untuk merakit kurungan, yaitu tali nylon 6 mil, benang jahit, jarum/coban dan gunting. 
Kurungan/keramba yang digunakan 2 (dua) buah  kurungan yang ditebar dengan kepadatan 
masing-masing 40 ekor. Bulan pertama pemberian pakan 3 kali sehari sebesar 8 - 10 % dari berat 
total dan sesudahnya diberi 2 - 1 kali sehari. Jenis-jenis ikan rucah yang diberikan adalah teri 
hitam (Stolephorus terinjang), teri (Stolephorus sp.) dari suku Engraulidae, ikan kakap merah 
(Lutjanus sp.) dari suku Lutjanidae dan lain-lain. Sedangkan pada bulan Desember 2004 sampai 
Juni 2005 diberikan pakan ikan make (Herklotsichthys quadrimaculatus), tembang (Sardinella 
fimbriata) dan lemuru (Sardinella sirm)  dari suku Clupeidae, ikan kawalinya (Selar 
crumenopthalmus), Selar sp. dan selar (Selaroides leptolepis).   
Pengukuran pertumbuhan panjang dan berat ikan kerapu dilakukan sebulan sekali dengan 
cara mengambil contoh sebanyak 20 ekor/kurungan. Dari data yang diperoleh untuk mengetahui 
kecepatan pertumbuhan dihitung perolehan bobot (g) per hari (gain per day) dan laju 
pertuimbuhan relatif (relative gain per day) yang masing-masing dinyatakan dengan % 
pertambahan panjang dan % pertambahan berat per bulan dan per hari. Di samping itu dari hasil 
pengukuran pertumbuhan bobot/bulan dilakukan analisis perbedaan jenis untuk mengetahui 
kecepatan pertumbuhan dengan menggunakan uji Chi square. Hipotesis (Ho) diterima apabila F 
hitung <  F Tabel dan apabila F hitung > F Tabel maka  Ho ditolak; sedangkan analisis standar 
deviasi (s) dari himpunan data pertumbuhan panjang dan berat dilakukan menurut cara Spiegel 
(1994). 
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Gambar 1. Lokasi budidaya ikan kerapu (Serranidae) 
 
Bersamaan dengan pengukuran pertumbuhan, juga dilakukan pengamatan  kualitas perairan, 
seperti suhu (ºC), salinitas (ppt), kecerahan (m), zat hara fosfat dan nitrit (µg.at/l), oksigen terlarut 
(ml/l) dan pH. Suhu, salinitas dan kecerahan berturut-turut  diukur dengan  menggunakan 
thermometer balik terlindung, botol tabung Nansen, salinometer Beckman dan Secchi disk. Kadar 
fosfat, nitrit dan oksigen terlarut dilakukan menurut cara Stricklands dan Parsons (1968) secara 
kalorimetri dan titrasi Winkler. Pengukuran kecepatan arus (m/s) dengan menggunakan pelampung 
(floating drag) dan pH dengan pH meter. Pengamatan dilakukan sebanyak 2 (dua) kali/bulan pada 
permukaan dan kedalaman 12 m.   
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan. 
Pertumbuhan ikan kerapu selama penelitian disajikan pada tabel 1. Pada tabel tersebut 
terlihat bahwa ikan kerapu macan dari panjang awal rata-rata 6,89 cm dan berat 6,75 g dan pada 
akhir pengamatan menjadi 35,12 cm dan 978,46 g. Ikan kerapu lumpur  memiliki awal  rata-rata 
7,53 cm  dan berat 8.00 g  dan pada akhir pengamatan menjadi 44,95 cm dan 1554,28 g. 
Persentase pertambahan panjang dan berat selama 12 bulan berturut-turut 185,95% = 0,52%/hari 
dan 858.62% = 2,39%/hari untuk ikan kerapu macan. Sedangkan kecepatan pertumbuhan          
berat selama 12 bulan, yaitu sebesar 2,73 g/hari. Selanjutnya  persentase pertambahan  panjang     
dan berat ikan kerapu lumpur selama 12 bulan berturut-turut 202,71% = 0,56%/hari dan            
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882,39% = 2,45%/hari. Selanjutnya kecepatan pertumbuhan berat  rata-rata selama 12 bulan 
sebesar 4,30 g/hari, sedangkan tanpa membedakan jenis sebesar 3,50 g/hari.  
Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square untuk mengetahui perbedaan kedua jenis ikan 
tersebut, diperoleh kecepatan pertumbuhan panjang ikan kerapu macan dan kerapu lumpur, yaitu 
X² hit. =  0,697 dan X² 0.05 = 37,652 atau Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
panjang ikan kerapu macan dan kerapu lumpur tidak berbeda menurut periode pengamatan. 
Sedangkan kecepatan pertumbuhan berat ikan kerapu macan dan kerapu lumpur, yaitu                 
X² hit =  46,024 dan X² 0.05 = 37,652 atau Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan 
pertumbuhan berat ikan kerapu macan berbeda dengan ikan kerapu lumpur. Sedangkan hasil 
analisis di atas dilihat dari standar deviasi (s) panjang dan berat ikan kerapu lumpur yang lebih 
besar dari kerapu macan. Hasil analisis di atas dipengaruhi himpunan data panjang dan berat rata-
rata. Namun perbedaan tersebut menurut Randall dan Heemstra (1991) disebabkan oleh bentuk 
morfologi ikan tersebut berbeda dan secara genetik sudah berbeda.  
 
Tabel 1. Hasil penagamatan pertumbuhan panjang rata-rata dan berat rata-rata ikan kerapu macan  
(E. fuscoguttatus) dan kerapu lumpur (E. tauvina) 
 
Kerapu macan Kerapu lumpur 
Bulan Jumlah (ekor) Panjang 
(cm) Berat (g) 
Jumlah 
(ekor) Panjang 
(cm) Berat (g) 
Juni 40 6,89 6,75 40 7,53 8,00 
Juli 38 11,09 37.50 37 12,35 42,25 
Agustus 37 14,56 64,55 37 15,27 76,00 
September 37 16,18 88,50 36 18,67 116,25 
Oktober 37 18,53 127,40 36 20,29 170,67 
Nopember 37 21,21 216,45 36 24,77 286,92 
Desember 33 22,23 245,74 33 29,74 540,00 
Januari 33 25,93 404,35 33 32,21 570,00 
Pebruari 33 27,25 510,00 33 33,92 700,00 
Maret 33 29,27 604,55 33 35,86 800.57 
April 33 30,29 693,33 33 39,27 1120,00 
Mei 33 33,98 828,46 33 42,75 1344,62 
Juni 33 35,12 978,46 33 44,95 1554,28 
Rata-rata  22,50 369,70  27.51 563,81 
Standar devasi (s)  8,44 311,31  11,53 472,08 
 
Berbeda dengan hasil analisis di atas, tabel 1 memperlihatkan kecepatan pertumbuhan 
panjang seperti ditampilkan pada  gambar 4 yang menunjukkan bahwa pada bulan November 
pertumbuhan panjang ikan kerapu lumpur (PL) sudah lebih besar dibandingkan dengan panjang 
ikan kerapu macan (PM); demikian pula pertumbuhan berat ikan kerapu lumpur (BL) lebih besar 
daripada kerapu macan (BM) (gambar 5). Meskipun demikian kenaikan kedua jenis ikan tersebut 
berfluktuasi menurut periode pengamatan. Hal ini diduga disebabkan karena kualitas lingkungan 
perairan yang bervariasi, jumlah pakan, kualitas pakan, penanganan dan genetik. 
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Gambar 2.  Pertumbuhan panjang ikan kerapu menurut 
                           periode pengamatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Pertumbuhan berat ikan kerapu menurut 
                                           periode pengamatan  
 
Temuan kecepatan pertumbuhan berat ikan ini berlainan dengan pernyataan Sianipar (1988) 
bahwa ikan kerapu lumpur kecepatan pertumbuhannya hampir sama dibandingkan ikan kerapu 
macan.  Pendapat yang sama diungkapkan pula oleh Akbar dan Sudaryanto (2001) dan Sunyoto 
(1994). Namun dalam penelitian ini terlihat bahwa pertumbuhan ikan kerapu lumpur lebih cepat 
dibandingkan dengan ikan kerapu macan, baik pertumbuhan panjang maupun pertumbuhan berat. 
Kecepatan pertumbuhan harian kedua jenis ikan ini lebih cepat dibandingkan dengan laporan para 
ahli yang dikemukakan sebelumnya. Kondisi ini diduga ditunjang oleh kualitas lingkungan 
perairan pada lokasi penelitian, pakan yang cukup dan perlengkapan kurungan apung yang 
memadai, seperti penutup pada permukaan kurungan (shading), lubang untuk istrahat atau 
bersembunyi (shelters) dan kepadatan (density) yang rendah.  
 
Kualitas perairan 
Berdasarkan hasil pengamatan kualitas perairan dan zat hara di permukaan dan kedalaman 
12 m yaitu, suhu berkisar antara 26,6 - 30,0º C, salinitas  berkisar antara 30,0 - 35 ppm, oksigen 
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terlarut 5,0 - 7,4 ml/l, zat hara fosfat berkisar antara 0,091 - 0,189 µg.at/l, nitrit 3,112 - 6,032 
µg.at/l, kecerahan berkisar antara 3 - 18 m, kecepatan arus berkisar antara 0,044 - 0,089 m/s,  pH 
8,2 - 8,7. Dibandingkan dengan kualitas perairan Pulau Pari, Teluk Jakarta pada lokasi budidaya 
ikan kerapu macan dan kerapu lumpur terlihat adanya perbedaan, yaitu suhu berkisar antara    
29,46 - 31,13 ºC dan salinitas 31,30 - 31,92 ppt (Sianipar 1988). Selanjutnya laporan Rausin dan 
Mintardjo (1991) pada lokasi budidaya ikan kerapu suhu berkisar antara 25,8 - 28,0 ºC, salinitas 
28,0 - 33,0 ppt, pH berkisar antara 7,5 - 8,6, oksigen terlarut sampai 5,4 ml/l, kecerahan 4 - 12 m. 
Kemudian NTAC (1968) melaporkan ikan yang dibudidaya dapat hidup layak dengan kandungan 
oksigen >4 ppm dan pH 6,5 - 8,5. Anonim (2001) menyarankan untuk pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan kerapu harus dipertahankan pada suhu 25 – 32 ºC, salinitas 20 - 32 ppt, 
pH 7,5 - 8,3, oksigen  4 - 8 ppm, nitrit 0 - 0,05 ppm dan amonia < 0,02 ppm. Sedangkan kualitas 
perairan pada lokasi penangkapan ikan kerapu, seperti suhu berkisar antara 27,00 - 29,62 ºC, 
salinitas antara 34,259 - 34,351 ppt, oksigen terlarut 3,95 - 4,28 ml/l (5,53 - 6,342 ppm), fosfat 
0,80 - 1,40 µg.at/l dan nitrat 1,00 - 6,00  µg.at/l (Langkosono dan Wenno, 2003). 
 Kualitas air dan zat hara selama penelitian diduga lebih baik dibandingkan laporan para ahli 
yang disebut di atas, baik pada lokasi budidaya ikan kerapu maupun pada lokasi penangkapan. Hal 
ini terbukti pada kecepatan pertumbuhan ikan kerapu yang lebih tinggi diperoleh. Pertumbuhan 
ikan kerapu yang cepat diduga karena kualitas perairan yang cocok, terutama karena adanya pola 
arus dingin (Hamzah, 2003) yang diduga menghasilkan oksigen yang cukup tinggi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Davis (1975) bahwa oksigen berperan meningkatkan aktifitas metabolisme. 
Kondisi ini sangat ditentukan oleh suhu dan salinitas (Jobling, 1981). Mengingat kualitas perairan 
pada lokasi penelitian cukup ideal seperti yang dikemukakan di atas sehingga proses aktifitas 
metabolisme ikan kerapu menjadi lebih tinggi. Hal ini mungkin sesuai dengan pernyataan Chua 
dan Teng (1978) dan Yoshimitsu et al. (1986) bahwa parameter ekologis yang cocok untuk 
pertumbuhan ikan kerapu, seperti suhu berkisar antara 24 - 31 º C, salinitas 30 - 33 ppt, oksigen 
terlarut > 4,9 ppm, pH antara 7,8 - 8,0.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari hasil analisis perbedaan jenis menunjukkan bahwa kecepatan pertumbuhan panjang 
ikan kerapu macan dan kerapu lumpur tidak berbeda nyata, namun kenyataannya terlihat bahwa 
ikan kerapu lumpur lebih cepat pertumbuhan panjangnya. Hasil analisis perbedaan pertumbuhan 
berat menunjukkan bahwa ikan kerapu lumpur dan kerapu macan berbeda nyata. Hal ini juga 
terlihat pada kecepatan pertumbuhan berat harian kerapu macan sebesar 2,73 g/hari dan kerapu 
lumpur sebesar 4,30 g/hari. Hal ini ditunjang kualitas perairannya yang cocok dan sesuai dengan 
habitat alamiah dari lokasi budidaya ikan kerapu. Disarankan bahwa penelitian perlu dilanjutkan 
dan diaplikasikan sehingga dapat mengpotimalkan pertumbuhan untuk meningkatkan pendapatan 
dan ketahanan pangan dan gizi. 
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